‘2“"//‘

it/lain dengan

dan barang dari suatu tempat=késtempat-tatn-ban dengan alat angkut maupun tanpa

alat angkut (pejalan kaki). Agar proses transportasi penumpang dan barang dapat

dicapai secara optimum dalam ruang dan waktu dengan mempertimbangkan faktor
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keamanan, kenyamanan, serta efisiensi waktu dan biaya dibuatlah suatu sistem
transportasi.

Menurut Miro (2012) Sitem Transportasi dapat diartikan sebagai suatu

kesatuan dari komponen yang saling mendukung dan bekerja sama dalam pengadaan

AAAAAAAAAAAAAA

2.2. Perencanaaf
Perencanaan aSrialanzsuatt-kegiatan perencanaan sistem transportasi
secara sistematis untuk menyediakan layanan transportasi baik sarana dan prasarana

yang sesuai dengan kebutuhan transportasi masyarakat. Perencanaan transportasi
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terutama dibutuhkan sebagai konsekuensi dari pertumbuhan perluasan wilayah dan
lalu lintas.

Dalam jangka panjang perencanaan transportasi diharapkan dapat menyediakan
sarana dan prasarana transportasi dengan memperhitungkan pertumbuhan penduduk,

yang akan meningkatkanju ah-kepemilikan-kendaraan dan perumahan.

o transportasi yang
2 Fa ‘

] A
Il DAtV aKk H

ke suatu zona tujuan yang tadinya berasal dari sejumlah zona asal.

2.2.3.Model Pemilihan Moda Transportasi (Mode Choice models),
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Model Pemilihan Moda Transportasi, yaitu pemodelan atau tahapan proses
perencanaan angkutan yang berfungsi untuk menentukan pembebanan perjalanan atau
mengetahui jumlah (dalam arti proporsi) orang dan barang yang akan menggunakan

atau memilih berbagai moda transportasi yang tersedia untuk melayani suatu titik

untuk masa mendatang.
Menurut Tamin (2008) Dalam melakukan perjalanan, orang biasanya

dihadapkan pada berbagai pilihan jenis angkutan baik kendaraan pribadi berupa,
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mobil, sepeda motor maupun angkutan umum, seperti bus, angkutan kota, pesawat
terbang, atau kereta api. Dalam menentukan pilihan jenis angkutan, orang akan
mempertimbangkan berbagai faktor atau variabel, yaitu tujuan perjalanan, jarak

tempuh, biaya, dan tingkat kenyamanan.

* ju " - J.-,;|anan langkah
S

O C

kal bahwa moda

ST
\ P’ dari pada moda

angkutan pribadi. Selain itU=kereta=api tanah dan beberapa moda
transportasi kereta api lainnya tidak memerlukan ruang jalan raya untuk bergerak

sehingga tidak ikut memacetkan lalu lintas jalan (Tamin, 2008).
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Jika ada pengendara kendaraan pribadi yang berganti ke moda angkutan
transportasi angkutan umum, maka angkutan umum mendapatkan keuntungan dari
perbaikan tingkat pelayanan akibat pergantian moda tersebut. menampung semua

kendaraan pribadi di suatu kota sangatlah tidak mungkin karena kebutuhan ruang

dua kelompok yaitu (Miro,2002)

1. Golongan Paksawan (Captive), yaitu seperti sebagian besar penduduk di

negara berkembang, yaitu golongan masyarakat yang terpaksa menggunakan
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angkutan umum karena ketiadaan kendaraan pribadi. Mereka secara ekonomi
adalah golongan masyarakan menengah kebawah.

2. Golongan Pilihwan (Choice), yaitu golongan masyarakat yang mempunyai

kemudahan akses ke kendaraan pribadi maupun angkutan umum. Mereka

diimbangi dengan penambahan jaringan jalan yang akan membebani jaringan jalan.

Ciri operasi angkutan pribadi secara umum ialah :
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A. Pemakaiannya bebas murni menurut keinginan si pemiliknya; apakah mau
dipakai maupun tidak sama sekali
B. Asal dan tujuannya tidak ditentukan dalam aturan trayek, tetapi tergantung

kepada dari mana pemilik alat transportasi itu berangkat (awal pergerakan) dan

ke mana tujuannya.

I :
\ .......... c : Jdipe sz}# / akaian
x ntings orsa / bersama,

menyesuaikan diri d
pilih.
Ciri operasi angkutan umum ialah :

A. Pengguna harus menyesuaikan diri dengan asal dan tujuan (trayek) angkutan.
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B. Titik asal, tujuan serta rute yang dilalui tetap dan sangat tergantung dengan
trayek yang sudah ditentukan dalam peraturan.
C. Menghentikan kendaraan harusnya mengikuti tempat-tempat yang sudah

ditentukan dalam peraturan operator angkutan.

Bentuk angkutan u

. sepeda motor/ojek, becak,

mum.ye .!_—...5.....,
»//;/‘E——\\ hus, kereta api, kapal
fi: fﬂ\j ' ‘
penumpang¢dan pe \ ) ;

/.L o

=

. Mudah turun naik daraan

4. Tersedia tempat duduk setiap saat.
5. Tidak bersesak-sesak.

6. Interior yang menarik.
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7. Tempat duduk yang nyaman.
C. Keamanan
1. Terhindar dari kecelakaan.

2. Bebas dari kejahatan.

Waktu perjalanan

umum obyek penelitian ini gebag
2.5.1.Bus Chandra
Bus merupakan jenis alat transportasi darat yang berfungsi untuk membawa

penumpang dalam jumlah banyak. Ukuran dan berat kendaraan bus ini lebih besar
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dari pada mobil penumpang biasa. Istilah bus sendiri berasal dari bahasa Latin, yaitu
omni bus, yang berarti kendaraan yang berhenti di semua perhentian. Saat ini Bus
Chandra merupakan salah satu bus yang selalu dipadati penumpang karena fasilitas
cukup nyaman dengan disediakannya bantal dan air minum serta telah dilengkapi AC.

an.tetap lebih murah dari KA. Berikut

alan yang

2. Waktu tiba tidak dapat diprediksi karena Bus seringkali menaikkan dan
menurunkan penumpang dijalan, sehingga memperlama waktu perjalanan.

3. Kenyamanan kurang diperhatikan
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Dari wawancara dengan pekerja Cv. Chandra diperoleh jadwal waktu
keberangkatan bus sebagai berikut :
Tabel 2.1 Jadwal Keberangkatan Bus Chandra

No  Tujuan Berangkat Jam Tipe Bus
1 Bagan Batu 08.45 AC

2 Kubu 16.30 Ekonomi
m 7 Ekonomi

Bus AC dan Rp 110.000 untuk Bus AC-Toilet.

2.5.2. Kereta Api
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Kereta Api yang melayani rute Medan-Rantau perapat adalah Kereta Api Sri

Bilah yang Jadwal keberangkatannya

adalah  empat

keberangkatannya dapat dilihat dalam tabel berikut :

kali sehari.Jadwal

Tabel 2.2 Jadwal Keberangkatan Kereta Api Medan - Rantau Prapat

Waktu

anoKatan

cherdrigy

Rute

5. Kapasitas angkut lebih besar.
6. Tidak terpengaruh oleh cuaca

B. Kekurangan Kereta Api
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Keterangan

d. _Clabadl

Sri Bilah Pagi




1. Tidak fleksibel karena berhenti hanya pada stasiun, sehingga untuk
mencapai tujuan akhir penumpang diharuskan untuk berganti moda.

2. Harga tiket lebih mahal

dan keperluan mengantar anak sekolah.

2.6.2. Karakteristik perjalanan

Hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik perjalanan adalah:
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A. Tujuan perjalanan Di negara-negara maju akan lebih mudah melakukan
perjalanan dengan menggunakan angkutan umum karena ketepatan waktu dan
tingkat pelayanan yang sangat baik, serta biaya yang relatif murah dari pada

menggunakan kendaraan pribadi.

/

ang dikeluarkan oleh pelaku

perjalanan mulai dari perjalanan meninggalkan rumah sampai ke tempat
tujuan. Besarnya biaya perjalanan akan mempengaruhi pelaku perjalanan

dalam menentukan pemilihan moda angkutan yang digunakan, karena
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merupakan pilihan mutlak pengguna untuk mau menggunakan dan
membayar biaya sebesar yang dibebankan oleh perusahaan angkutan atau
untuk memilih moda yang lain yang lebih mewakili pengguna.

3. Headway, Menyatakan jarak waktu keberangkatan saat meninggalkan

terminal, antara satu kenda dengan<kendaraan berikutnya

proporsi orang yang akan menggunakan jenis moda transportasi. Proses ini dilakukan
dengan maksud untuk mengetahi faktor-faktor yang paling berpengarug dalam

pemilihan moda tersebut.
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Menurut Tamin (2008), pemilihan moda sangat sulit dimodelkan walaupun
hanya dua dua moda yang akan digunakan. Hal tersebut disebabkan karena banyak
faktor yang sulut dikuantifikasi misalnya kenyamanan, keamanan, keandalan dan

ketersediaan jumlah armada angkutan yang diperlukan. Untuk dapat

Kemudian tingkat kepentingan setiat variabel diberi nilai numerik secara subjektif

tentang arti penting variabel tersebut secara relatif terhadap variabel yang lainnya.

Dari berbagai pertimbangan tersebut kemudian dilakukan sintesa untuk menetapkan
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variabel yang memiliki prioritas tinggi dan berperan untuk mempengaruhi hasil pada
sistem tersebut (Marimin,2004).
Secara grafis persoalan keputusan AHP dapat dikonstruksikan sebagai diagram

bertingkat, dimulai dari goal/tujuan/ sasaran penelitian, kemudian Kkriteria lever

Metode AHP

B. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan

dengan kriteria—kriteria dan alternaif-alternatif pilihan yang ingin di rangking.
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C. Membentuk matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing—masing tujuan
atau kriteria yang setingkat diatasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan
pilihan atau judgement dari pembuat keputusan dengan menilai tingkat tingkat
kepentingan suatu elemensaiandin eleme lainnya.

D. Menormalk; 3t \ e

Ca Al
0 i }
'S s

N

conanitian. ni

Pada hakekatnya AHP=migrupakan—suate 5del pengambil keputusan yang

komprehensif dengan memperhitungkan hal-hal yang bersifat kualitatif dan

kuantitatif. Dalam model pengambilan keputusan dengan AHP pada dasarnya
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berusaha menutupi semua kekurangan dari model-model sebelumnya. Adapun
kelebihan dan kekurangan AHP ialah :
Kelebihan :

A. Peralatan utama dari model ini adalah sebuah hirarki fungsional dengan input

utamanya adalah perse i

nemberikan metode untuk

[.Z*q

_nnc a Qe tuk tiap
1‘ \ \ ...

memerlukan ketelitian dala

B. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara statistik

sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang terbentuk.
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C. Bila kriteria atau alternatif yang dibandingkan jumlahnya banyak, sebaiknya
tidak menggunakan metode ini karena akan membutuhkan waktu yang sangat

lama serta tingkat kekonsistenan yang tinggi dalam proses pengolahan.

D. Untuk melakukan perbaikan keputusan, harus dimulai lagi dari tahap awal.

2.8.2.Penyusunan Hierarkie=

[ TUJUAN ]
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Goal

WV, ] V

. ( Al+ravim~+if 1 ] ( Alternatif 2 ] Al+xavrm~+i€ NN '




1A urut Saaty
O \

v

a dua nilai yang berdekatan

2,4,6,8 Apabila ragu-ragu-anta
(sumber: Marimin,2004:79)

2.8.4.Penentuan Prioritas
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Untuk setiap prioritas dan alternatif perlu dilakukan perbandingan berpasangan
(pairwise comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif kemudian diolah untuk
menentukan peringkat relatif dari seluruh alternatif. Dengan menggunakan matriks,
hasil dari perbandingan berpasangan ditampilkan dalam bentuk yang lebih sederhana

dan lebih mudah dalam melakukan=pengujiai

Untuk //{"'r"/‘é‘/. rosesperbandingan berpasangan
dimulai 5,: f“t ; : i

rlbusinya terhadap criterion c. nilai

perbandingan antara variabel al dengan variabel al sudah pasti bernilai 1, sedangkan
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nilai perbandingan variabel al dengan variabel a2 merupakan kebalikan nilai
variabel a2 dengan variabel al.
2.8.5. Konsistensi Logis

Salah keutamaan model AHP yang membedakannya dengan model

pengambilan keputusan yang_lair dak adanya syarat konsistensi mutlak.

berordo ndapat diperoleh dengan rumus:

Cl = (AMax—1m)(N=1) coovvieereeeeeee Q)
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Keterangan :

Cl = Rasio penyimpangan (deviasi) konsistensi (consistency index)
Amax = Nilai eigen terbesar dari matriks berordo n
n = Orde matriks

Apabila CI bernilai nol, maka pairwise comparison matrix tersebut konsisten.

Bila matriks pairwise comparison dengan nilai CR lebih kecil dari 10% atau 0,1

maka ketidakkonsistenan pendapat dari decision maker masih dapat diterima jika

tidak maka penilaian perlu diulang.
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2.9. Pengambilan Data
Data primer untuk penelitian ini diperoleh dari hasil pembagian kuisioner pada

survei penelitian di lapangan. Kuesioner atau daftar pertanyaan adalah sebuat set

pertanyaan yang secara logis«berhtubtmnga: alah penelitian, dan tiap
9

yaismakna dalam menguji

AN

Besarnya sa [ain ‘
sebaiknya dilakukan sebanyakemtngkin — esar sampel yang diambil
umumnya akan semakin representatif dari populasinya.

Menurut Juliansyah Noor(2010),Dilihat dari subtansi tujuan penarikan sampel

yakni untuk memperoleh representasi populasi yang tepat, maka besarnya sampel
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yang akan diambil perlu mempertimbangkan karakteristik populasi serta kemampuan
estimasi. Upaya untuk mencapai presisi yang lebih baik memerlukan penambahan

sampel, seberapa besar sampel serta penambahannya akan tergantung pada variasi

dalam kelompok, tingkat kesalahan yang ditoleransi serta tingkat kepercayaan. Cara
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